
2.243 Data Warga Terdampak....
dari halaman KARAWANG
“Dari SK Bupati Karawang, 
terdapat 10.271 warga ter
dampak, namun ada 2.243 
d a ta  w arga yang  h a ru s  
diperbaiki (Kelompok B).

Pihak bank tidak bisa me- 
nerbitkan buku tabungan 
untuk kelompok B, karena 
diperlukan perbaikan data 
identitas, seperti kesalahan 
penulisan NIK, nama tidak 
sesuai KTP serta terdapat 
NIK ganda.

Proses verifikasi ulang 
y an g  d i l a k u k a n  P ok ja  
Karawang ini, dilakukan 
sesuai rekomendasi Badan 
Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP).”

Ilki menambahkan, sete-

BEKASIEKSPRES
lah diverifikasi, data  ini 
disampaikan kepada PHE 
ONWJ dengan SK Bupati 
baru.

Selanjutnya pembayaran 
kom pensas i  awal un tuk  
warga terdam pak kelom
pok B akan segera dilakukan 
dengan melibatkan Him- 
punan Bank Milik Negara 
(HIMBARA).

"Kami berusaha melak- 
sanakan proses p em b a
yaran kompensasi warga 
terdampak dengan sebaik- 
baiknya agar nantinya dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Sehingga kami berharap  
semua pihak dapat mema- 
hami bersama bila proses

ini m em butuhkan  kecer- 
m atan dan kehati-hatian 
sehingga m em butuhkan  
waktu." ujarnya.

Ifki menambahkan sete- 
lah pembayaran kompen
sasi awal selesai dilakukan, 
maka akan dilakukan pem
bayaran final.

"Hal ini sekaligus melurus- 
kan informasi yang salah.

Yang akan  kam i laku- 
kan setelah pem bayaran 
kompensasi awal, adalah 
membayar kompensasi fi
nal dengan besaran mem- 
perhitungkan pembayaran 
kompensasi awal, " tegas 
Ifki.

Pem bayaran final akan 
d i l a k u k a n  s e r e n t a k  
bagi se lu ru h  warga te r 

dampak baik di Kabupat- 
en Karawang, Kabupaten 
Bekasi, Kabupaten Kepu- 
lauan Seribu, dan Kabu
paten di Provinsi Banten 
yang terdampak.

D engan m en g gandeng  
Tim IPB, PHE ONWJ saat 
ini secara simultan meng- 
hitung kompensasi final 
b e rd a s a rk a n  d a ta  yang 
diperoleh, sekaligus berko- 
munikasi dengan asosiasi 
nelayan, pe tan i tambak, 
petani garam dan lain-lain 
serta untuk mendapatkan 
masukan.

"Selama seluruh proses 
ini berlangsung, PHE ONWJ 
didampingi dan dikawal 
BPKP dan TP4 Jamintel Ke- 
jagung” pungkasnya. (rls)


